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ABSTRACT 

 

Traditional people in general are very familiar with the surrounding 

environment. The nature of humans as socio-cultural beings is understood 

ecologically as one of the interrelated environments. The view of indigenous 

peoples regarding humans as an integral part of nature, as well as responsible 

behavior, full of respect and care for the survival of life in the universe. Local 

wisdom as a traditional knowledge of the preservation of nature and the 

environment is seen as something very valuable and rich in benefits in human 

life. 

Sasi tradition is one form of customary ceremony carried out by the 

community that aims to limit and prohibit the taking, utilizing, and use of an 

item or plant that is in Sasi within a certain time, which must be obeyed and 

obeyed by the community collectively. The implementation of Sasi aims to 

maintain the quality and quantity of production as a whole. Since long ago 

Sasi in Fritu Village aims to protect garden products such as coconuts and 

marine products. Sasi carried out in Fritu Village is sea Sasi, and land sasi 

especially for coconut plants. The implementation of Sasi in Fritu Village was 

led by a village head and used to be customary but after the entry of Religion, 

it was switched to Sasi carried out by the Church. 
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Pendahuluan 

Masyarakat tradisional pada 

umumnya sangat mengenal dengan 

baik lingkungan di sekitarnya. 

Mereka hidup dalam berbagai eko-

sistem alami yang ada di Indonesia, 

dan telah lama hidup berdampingan 

dengan alam secara harmonis, 

sehingga mengenal berbagai cara 

memanfaatkan sumberdaya alam 

secara berkelanjutan. 

Pulau Halmahera, di mana 

daerah-daerahnya masih banyak 

terdapat masyarakat hukum adat, 

kearifan lokal budaya yang sangat 

kental dalam pengelolaan sumber-

daya alamnya terutama yang 

berbasis lingkungan. Budaya Sasi, 

yang masih terpelihara sampai 

dengan saat ini adalah salah satu 

wujud nyata pengelolaan sumber-

daya alam berbasis lingkungan. Hal 

ini menandakan betapa masyarakat 

adat sudah sangat menyatu dengan 

alamnya sehingga mereka meng-

hargai alam seperti halnya mereka 

menghargai diri mereka sendiri. 

Hakikat manusia sebagai 

makhluk sosial budaya dipahami 

secara ekologis sebagai salah satu 

lingkungan yang saling terkait. 

Nenek moyang kita telah melakukan 

kampanye lingkungan melalui 

berbagai media seperti legenda, 

mitos dan cerita rakyat. Jejak ini 

masih bisa dikenali melalui kearifan 

lokal yang masih dipegang kuat oleh 

banyak suku, misalnya suku Tengger, 

suku Melayu, Dayak, Nias, Asmat, 

Naulu, Alifuru dan Talaud. Misalnya, 

kearifan lokal atau nilai-nilai adat 

yang berpengaruh terhadap keles-

tarian dan kelangsungan hidup 

masyarakat, di kepulauan Talaud. 

Kearifan lokal Eha’a, yang berkaitan 

erat dengan pemeliharaan dan 

pemanfaatan alam, mulai dari hutan, 

tanah, laut dan selat, pulau, 

kampung, kebun, kebun dan ladang. 

Masyarakat adat Talaud sangat 

menyadari akan pentingnya peme-

liharaan dan pemanfaatan alam 

sekitar secara seimbang. Ketentuan 

adat yang dipakai memiliki sanksi 

hukum yang berat terhadap perusak 

alam.  

Di Maluku Utara, masyarakat 

yang mendiami negeri (desa) adat, 

biasanya menerapkan Sasi untuk 

pemanfaatan sumber daya ekonomi 

secara berkelanjutan (sustanaibility). 

Melalui adat Sasi yang telah 

diwariskan nenek moyang, pertanda 
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masyarakat Maluku Utara telah 

menjaga kelestarian lingkungan dan 

menjaga eksploitasi sumber-sumber 

ekonomi. Saat ini, Sasi memang lebih 

cenderung bersifat hukum adat, di 

mana Sasi digunakan sebagai cara 

mengambil kebijakan dalam pe-

ngambilan hasil laut dan hasil 

pertanian. Namun, secara umum, 

Sasi berlaku di masayarakat sebagai 

bentuk etika tradisional. Khususnya 

Desa Fruti yang masih memper-

tahankan tradisi terutama Sasi darat 

dalam peningkatan taraf hidup 

dalam pengelolaan kebun kelapa. 

Adat Sasi merupakan komitmen 

bersama baik oleh masyarakat, 

tokoh adat dan tokoh agama. Hal ini 

didasarkan pada kesadaran bahwa 

tanpa sumber-sumber ekonomi dan 

lingkungan penyangga, masyarakat 

tidak dapat hidup menikmati hasil 

alam yang berkesinambungan. Sasi 

adalah suatu tradisi yang berupa 

ritual adat yang bertujuan me-

lindungi dan melarang mengambil 

suatu barang atau sumber daya alam 

tertentu dan dalam jangka waktu 

tertentu, sebagai upaya pelestarian 

demi menjaga mutu dan populasi 

sumber daya alam. Tradisi Sasi 

tersebut menjadi aturan hukum 

tidak tertulis masyarakat adat yang 

harus ditaati dan dipatuhi oleh 

masyarakat. Peraturan dalam 

pelaksanaan tradisi Sasi tersebut 

menyangkut pengaturan hubungan 

manusia dengan alam, dan manusia 

dengan manusia lain dalam wilayah 

yang dikenakan larangan untuk 

mengambil, memanfaatkan, dan 

memindahkan sesuatu berkenaan 

tradisi Sasi. Selain itu, tradisi Sasi 

merupakan suatu upaya untuk me-

melihara tata krama hidup ber-

masyarakat, termasuk upaya ke arah 

pemerataan pembagian atau pen-

dapatan dari hasil sumber daya alam 

sekitar kepada seluruh masyarakat 

setempat. Sasi juga dikenal sebagai 

cara pengolahan sumber daya alam.  

Masyarakat Desa Fruti dalam 

merealisasikan gagasan itu manusia 

menciptakan aturan-aturan dimak-

sud yang disebut sebagai kearifan 

lingkungan. Upacara yang dilakukan 

sesuai adat istiadat yang sangat 

kental masih dilakukan oleh be-

berapa warga sampai sekarang ini, di 

mana mereka sulit untuk mening-

galkan atau melepaskannya, karena 

mereka beranggapan bahwa adat 

istiadat itu merupakan ciri khas suku 

mereka yang harus dipertahankan. 
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Namun mayoritas masyarakat me-

laksanakan upacara Sasi sebagai 

kegiatan religi sudah beralih dengan 

tata cara Gereja lokal. Sebagai 

contoh, Sasi umum ditandai dengan 

menempatkan patung yang terbuat 

dari jalinan daun kelapa muda yang 

diberi pakaian di tempat khusus 

yang telah ditunjuk oleh tokoh adat, 

dan kadang di ujung tempat inilah 

ditempatkan Sasi. Seseorang yang 

telah meminta Sasi gereja akan 

menempatkan tanda salib digantung 

kain hitam atau kelapa di dalam 

kantong plastik pada tiang di ujung 

ladangnya. Kantong plastik atau kain 

hitam ini menunjukan bahwa Sasi ini 

disimpan untuk menghargai Tuhan 

pemilik kematian. 

Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merupakan sebuah 

sistem dalam tatanan kehidupan 

sosial, politik, budaya, ekonomi, 

serta lingkungan yang hidup di 

tengah-tengah masyarakat lokal. Ciri 

yang melekat dalam kearifan 

tradisional adalah sifatnya yang 

dinamis, berkelanjutan dan dapat 

diterima oleh komunitasnya. Dalam 

komunitas masyarakat lokal, kearifan 

tradisional mewujud dalam bentuk 

seperangkat aturan, pengetahuan, 

dan juga keterampilan serta tata nilai 

dan etika yang mengatur tatanan 

sosial komunitas yang terus hidup 

dan berkembang dari generasi ke 

generasi. Mereka yang muncul dari 

komunitas lokal inilah yang hidup, 

tumbuh, dan bergelut dengan 

problem sosial, politik, budaya, 

ekonomi, lingkungan, dan mem-

pelajari kegagalan-kegagalan sam-

pai menemukan solusi praktis untuk 

komunitasnya. (Thamrin, 2013) 

Kearifan lokal merupakan sendi 

utama dari suatu bangunan sosial 

kemasyarakatan yang dibangun dari 

nilai-nilai maupun struktur sosial 

yang memiliki fungsi sebagai pe-

gangan, tumpuan, pedoman, pe-

ngontrol dan norma-norma untuk 

berperilaku dalam berbagai dimensi 

kehidupan baik saat berhubungan 

dengan sesama maupun dengan 

alam. Seiring dan sejalan keberadaan 

daripada kearifan lokal itu dapat 

diterima bahkan diwujudkan dalam 

berbagai aspek kehidupan baik 

langsung maupun tidak langsung. 

Kearifan lokal juga dapat ber-

kembang dalam kehidupan sehari-

hari melalui keteladanan dan ajaran 

dari orang tua kepada anaknya. 

Adanya rasa untuk memenuhi 
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kebutuhan hidup tersebut, maka 

manusia akan memanfaatkan apa 

yang tersedia di sekitar ling-

kungannya, untuk itu manusia akan 

berusaha untuk beradaptasi agar 

melahirkan keseimbangan dan 

keteraturan dalam masyarakat dan 

lingkungan. Selain itu juga, daya 

dukung daripada kearifan lokal ini 

juga tidak dapat dilepaskan dari 

kebudayaan masyarakat yang men-

dukungnya. Kearifan lokal, biasanya 

mencakup semua unsur kebudayaan 

manusia, yang mencakup: sistem 

religi, bahasa, ekonomi, teknologi, 

pendidikan, organisasi sosial, dan 

kesenian. Kearifan lokal bermula dari 

ide atau gagasan, yang kemudian 

diaplikasikan dalam tahapan praktik, 

dan penciptaan material ke-

budayaan. 

Tradisi Sasi  

Tradisi Sasi masih dilaksanakan 

oleh masyarakat Pnu/Desa Fritu. Sasi 

diciptakan oleh masyarakat dan 

dipertahankan secara turun-temu-

run, meskipun pada perkembangan-

nya Sasi juga mengalami pertam-

bahan wewenang akibat dari 

bermunculannya banyak kewe-

nangan dari pihak-pihak tertentu. 

Seperti di Maluku Utara misalnya, 

adanya campur tangan pemerintah 

mengakibatkan pihak luar lebih 

mudah mengakses sumber daya 

alam yang terbatas. Meskipun Sasi 

sulit untuk ditegakkan kembali, 

namun Sasi merupakan bentuk 

kearifan lokal yang dimiliki oleh 

masyarakat Desa Fritu. Penegakan 

Sasi akan menjadi lebih sulit karena 

masyarakat sendiri telah mengenal 

pasar, hal tersebut menumbuhkan 

sikap saling berlomba untuk mencari 

keuntungan komersial tanpa me-

ngindahkan sistem hukum adat Sasi 

lagi. 

Keberadaan Sasi di Desa Fritu 

bertahan sampai sekarang pun 

bukanlah pertanyaaan yang mudah 

untuk dijawab, mengingat Pnu Fritu 

sendiri dalam proses menghadapi 

situasi global. Dengan kata lain 

“keberadaan Sasi” akan bersing-

gungan dengan dinamika sosial 

yang begitu kompleks. 

Maluku Utara merupakan alam 

kepulauan yang mempunyai wa-

wasan kosmologi nyaris sama, tidak 

ada huruf asli menyebabkan tradisi 

lisan menjadi media satu-satunya 

dalam proses kebudayaan. Kebe-

radaan Sasi tidak muncul begitu saja 

dan melalui proses yang sangat 
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panjang. Kata Sasi sendiri baik secara 

etimologinya sulit untuk dilacak 

meski Sasi lebih dikenal di daerah 

Maluku Utara. Riedel JFG: mengu-

tarakan bahwa kata Sasi berasal dari 

bahasa sansekerta yakni dari kata 

saksi: Cooley F.L menyebutkan 

bahwa kata Sasi merupakan bahasa 

asli yang berasal dari lingkungan 

kebudayaan Maluku, sementara 

peneliti lain ada yang mengatakan 

kalau Sasi berasal dari Maluku Utara 

atau tepatnya Kesulatanan Ternate 

yang berarti sumpah atau janji. 

Seperti halnya dicatat oleh Marietje 

Siahaya (1989), karena amarah 

Sultan Ternate mengucapkan Sasi 

Tabo dai mangolo aka bodito, ana 

wosa toma bangga aka badito 

moimoi (siapa yang menyeberang 

laut akan binasa, siapa yang masuk 

hutan akan binasa pula. 

Selanjutnya Sasi diadakan secara 

turun menurun dan meluas keluar 

daerah dengan disesuaikan budaya 

setempat dengan istilah yang 

berbeda pula, tentu saja mengalami 

perkembangan dalam memfungsi-

kan Sasi ini sebagai sistem pranata 

yang mengatur, membatasi kehi-

dupan manusia dengan manusia, 

manusia dengan alam sekitarnya. 

Ekologi Manusia 

Manusia secara ekologi adalah 

bagian integral lingkungan hidup-

nya. Manusia terbentuk oleh ling-

kungan hidupnya dan sebaliknya 

manusia membentuk lingkungan 

hidupnya. Kelangsungan hidupnya 

hanya mungkin dalam batas 

kemampuannya untuk menyesuai-

kan dirinya terhadap perubahan 

dalam lingkungan hidupnya. Citra 

lingkungan tradisional manusia 

Indonesia ialah manusia merupakan 

bagian lingkungan hidupnya. Karena 

itu kelangsungan hidup manusia ter-

gantung dari keutuhan lingkungan 

hidupnya. Lingkungan hidup tidak 

dipandang semata-mata sebagai 

sumberdaya yang harus dieksploi-

tasi, melainkan terutama sebagai 

tempat hidup yang mensyaratkan 

adanya keserasian antara manusia 

dengan lingkungan hidupnya. 

(Soemarwoto, 1986) 

Antroplogi ekologi dan ekologi 

manusia menjadi istilah yang 

terkadang dipakai untuk menya-

takan hal yang sama. karena objek 

studi dan pendekatannya berkisar 

pada hubungan antara manusia dan 

lingkungannya. Ekologi manusia 

dapat dilihat dari latar belakang fisik 
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dan manusia dengan budayanya. 

Ekologi manusia terbentuk dari 

hidup yang berdampingan dan 

saling keterkaitan antara unsur alam, 

yaitu: iklim, cuaca, batuan, tanah, 

bentuk muka bumi, air, danau, laut, 

samudera, air tanah, sungai, 

tumbuhan, dan hewan. 

Dalam UU No. 32 Tahun 2009 

tentang Perlindungan dan Penge-

lolaan Lingkungan Hidup disebut-

kan, lingkungan adalah kesatuan 

ruang dengan semua benda, daya, 

keadaan, dan makhluk hidup, 

termasuk manusia dan perilakunya 

yang mempengaruhi alam itu 

sendiri, kelangsungan perikehi-

dupan, dan kesejahteraan manusia 

dan makhluk hidup lainnya 

(Rahmadi, 2012).  

Definisi di atas menunjukkan 

kompleksitas hubungan antar Kum-

ponen lingkungan. Manusia dengan 

perilakunya serta hasil-hasil budaya-

nya tentu termasuk benda cagar 

budaya (warisan budaya) serta 

kesejahteraannya merupakan hal-hal 

yang tidak dapat dipisahkan dari 

kondisi lingkungan alamnya, baik 

lingkungan fisik maupun komponen 

lingkungan hayati (flora dan fauna). 

Kompleksitas hubungan tersebut 

terjalin (interwoved) dalam jaringan 

kehidupan ekosistem sebagai ta-

tanan unsur lingkungan hidup yang 

merupakan kesatuan utuh menye-

luruh dan saling ketergantungan 

(interdependensi), saling mempe-

ngaruhi dalam membentuk keseim-

bangan, stabilitas dan produktivitas 

lingkungan hidup (Capra, 2002).  

Julian H. Steward (1955) sebagai 

pelopor bidang Ekologi Budaya yang 

teorinya mulai berkembang pada 

tahun 1970-an menyatakan, ada 

bagian inti dari sistem budaya yang 

sangat responsif terhadap adaptasi 

ekologis (Poerwanto, 2000). Ber-

bagai proses penyesuaian terhadap 

tekanan ekologis, secara langsung 

akan dapat mempengaruhi unsur-

unsur inti dari struktur sosial. 

Perubahan Sosial 

Perubahan sosial merupakan 

fenomena kehidupan sosial yang tak 

bisa dihindari oleh setiap individu 

maupun kelompok masyarakat. Ter-

jadinya perubahan sosial merupakan 

gejala wajar yang muncul sebagai 

akibat dari proses interaksi manusia 

di dalam dan dari masyarakat. 

Perubahan sosial sebagai suatu 

proses perubahan bentuk yang 
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mencakup keseluruhan aspek 

kehidupan masyarakat. 

Perubahan sosial ialah sosial 

adalah perubahan yang menyangkut 

kehidupan manusia, perubahan ter-

sebut dapat mencakup nilai-nilai 

sosial, norma-norma sosial, pola 

perilaku, susunan lembaga kemasya-

rakatan, kekuasaan dan wewenang, 

interaksi sosial, dan sebagainya 

(Ranjabar, 2008).  

Perubahan sosial selalu dikaitkan 

dengan perubahan sosial budaya 

dalam artian perubahan yang terjadi 

menyangkut struktur, proses dan 

fungsi termasuk adaptasi nilainilai 

sosial. Sulit sekali menjelaskan garis 

pemisah antara perubahan-peru-

bahan sosial dengan perubahan-

perubahan kebudayaan. Perbedaan-

nya terletak antara pengertian 

tentang masyarakat dan pengertian 

tentang kebudayaan. Akan tetapi 

dapat dipahami bahwa setiap 

masyarakat otomatis memiliki kebu-

dayaan dan sebaliknya kebudayaan 

muncul dan menjelma dalam suatu 

masyarakat. 

Kingsley Davis mengemukakan 

pendapatnya bahwa perubahan 

sosial ialah perubahan kebudayaan 

yang meliputi perubahan ilmu 

pengetahuan, kesenian, peralatan 

hidup atau teknologi, fisafat, bentuk 

dan aturan dalam organisasi sosial 

serta perubahan yang mencakup 

semua bagian kebudayaan. Peru-

bahan kebudayaan ruang lingkup-

nya lebih luas (Setiadi dan Kolip, 

2010 ). 

Kearifan Lokal Sasi kelapa di Desa 

Fritu  

Tradisi Sasi telah lama dilakukan 

di Desa Fritu. Seluruh narasumber 

tidak mengetahui secara pasti kapan 

Sasi mulai dilakukan, namun mereka 

menyatakan bahwa Sasi yang 

dilakukan saat ini bersumber dari 

Sasi adat yang dilakukan oleh para 

leluhur mereka. Secara khusus di 

Desa Fritu, Sasi kelapa sudah 

dilakukan sejak daerah tersebut 

mulai dihuni dan kelapa ditanam 

untuk mendukung kehidupan 

mereka. Para petani menerapkan 

Sasi kelapa pada kebun-kebun 

kelapa mereka dengan tujuan 

mencegah pengambilan hasil 

sebelum waktu panen. Tanda Sasi 

dipasang pada tempat-tempat 

tertentu sebagai bentuk informasi 

kepada masyarakat bahwa kebun 

tersebut sedang di Sasi. Penerapan 
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Sasi kelapa didasarkan pada 

kepercayaan dan kepasrahan bahwa 

Tuhanlah yang menjaga, melindungi 

dan memberkati kebun kelapa 

sehingga mereka dapat menikmati 

hasil yang baik. Petani memercayai 

bahwa jika ada orang yang mencuri 

di areal kelapa yang telah di Sasi 

maka orang tersebut akan mendapat 

hukuman dari Tuhan. Masyarakat 

Fritu sangat mematuhi larangan 

tersebut.  

Sasi kelapa memberikan pe-

ngaruh positif yaitu dapat me-

ngamankan buah kelapa sebelum 

panen tiba. Sasi kelapa efektif untuk 

mencegah terjadinya pencurian 

kelapa sehingga petani dapat 

memanen buah kelapa sesuai 

dengan jumlah yang diharapkan. 

Selain mengamankan hasil kelapa, 

petani mengakui bahwa manfaat lain 

dari penerapan Sasi kelapa adalah 

memberikan perasaan tenang dan 

aman serta diyakini mendatangkan 

berkat karena menjaga dan 

melestarikan budaya warisan para 

leluhur.  

Sasi kelapa merupakan aturan 

yang tidak tertulis namun telah 

diyakini, dipedomani oleh masya-

rakat Fritu sebagai suatu etika dalam 

menghargai milik orang lain dengan 

melibatkan Tuhan sebagai Sang 

Pelindung. Hal ini sejalan dengan 

yang dinyatakan oleh Keraf (2010) 

bahwa kearifan tradisional meru-

pakan bentuk pengetahuan, keya-

kinan, pemahaman atau wawasan, 

serta adat kebiasaan atau etika yang 

menuntun perilaku manusia dalam 

kehidupan di dalam komunitas 

ekologis, yang dihayati, dipraktikkan, 

diajarkan dan diwariskan dari satu 

generasi ke generasi lainnya yang 

sekaligus membentuk pola perilaku 

manusia sehari-hari, baik sesama 

manusia maupun terhadap alam dan 

Yang Gaib. 

Pelaksanaan Tradisi Sasi Desa 

Fritu 

Tradisi Sasi oleh penduduk lokal 

diartikan sebagai suatu tanda atau 

larangan yang dipertunjukan de-

ngan daun kelapa muda dan atau 

tanda-tanda lain yang dapat di-

temukan di berbagai negeri. Pendek 

kata dengan dililitkannya daun 

kelapa pada pohon atau dengan 

dipalangkannya sebatang kayu pada 

pohon, atau dengan ditanamkannya 

belo daun kelapa di laut maka itulah 

tanda Sasi. Ketika tanda Sasi di-

pancangkan itu berarti ada larangan 
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untuk mengambil sumber daya alam 

tertentu dalam daerah tertentu dan 

dalam jangka waktu tertentu pula.  

Hal ini dimaksudkan untuk dapat 

menjamin hasil panen yang lebih. 

Dengan melaksanakan Sasi alam 

yang selama ini dikuras habis-

habisan oleh manusia kini mendapat 

kesempatan untuk kembali me-

mulihkan daya tumbuh guna dapat 

menghasilkan sesuatu yang lebih 

baik lagi. Sasi diberlakukan pada 

sumberdaya alam misalnya tumbuh-

tumbuhan, (kelapa, cengkih, pala) 

dan hewan di darat (kusu atau 

kuskus, burung) serta di laut (ikan, 

teripang, rumput laut). Selama 

kegiatan Sasi atau selama masa 

tutup Sasi terlarang bagi semua 

orang di dalam desa itu termasuk 

orang luar untuk mengambil semua 

sumber daya yang di Sasi.  

Pelaksanaan Sasi bertujuan untuk 

menjaga kualitas dan kuantitas 

produksi secara menyeluruh. Pelak-

sanaannya memungkinkan agar 

sumber daya alam di darat ber-

kembang dan terjaga kualitas 

selama Sasi hinga waktu yang 

ditentukan untuk buka Sasi. Sejak 

dahulu Sasi di Desa Fritu bertujuan 

untuk melindungi hasil kebun 

seperti kelapa dan hasil laut seperti 

lola dan teripang. Sasi yang 

dilakukan di Desa Fritu adalah Sasi 

laut, dan Sasi darat khususnya untuk 

tanaman kelapa. Pelaksanaan Sasi di 

Desa Fritu dipimpin oleh seorang 

kepala desa dan dulunya bersifat 

adat namun setelah masuknya 

Agama, maka beralih ke Sasi Gereja. 

Sebelum Sasi gereja dibuka, terlebih 

dahulu Kepala Desa, tokoh adat, dan 

warga melakukan musyawarah 

bersama untuk menentukan waktu 

tutup dan buka Sasi. Proses 

pelaksanaan dimulai dengan masya-

rakat membawa beberapa buah 

kelapa ke gereja dan nazar, kemu-

dian pendeta mendoakan. Penyam-

paian bahwa tanaman kelapa telah 

dikenakana Sasi disampaikan melalui 

warta jemaat dan dengan pengeras 

suara ke seluruh desa bahwa Sasi 

akan dibuka atau ditutup. Sasi 

dilakukan selama 3 sampai 6 bulan 

yaitu, (pada awal bulan April hinga 

akhir bulan Juni dan pada bulan 

Oktober hinga awal bulan De-

sember) agar tanaman kelapa yang 

di kenakan Sasi dapat memberikan 

hasil yang memuaskan.  

Proses buka Sasi juga dapat 

dilakukan oleh individu, hal ini 
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diperbolehkan oleh pemerintah desa 

dan gereja, proses ini dilakukan oleh 

masyarakat atau keluarga dengan 

alasan hanya untuk mengenalkan 

pada anak-anak. Dengan proses 

yaitu keluarga yang bersangkutan 

akan menghadap pemerintah desa 

dalam hal ini kepala desa untuk 

membicarakan maksud buka Sasi 

kemudian bersama dengan Kepala 

Desa ke gereja untuk membawa 

nazar buka Sasi untuk didoakan oleh 

pendeta. Selanjutnya keluarga ter-

sebut diperbolehkan untuk me-

ngambil hasil tanaman kelapa. 

Proses buka Sasi secara individu 

dilakukan agar kebutuhan masya-

rakat yang mendesak dapat 

terpenuhi. 

Pelestarian Budaya Sasi kelapa  

Dalam perkembangannya ke-

arifan lokal di Indonesia mengalami 

banyak tantangan begitu pun 

tantangan-tantangan yang dihadapi 

oleh masyarakat adat Fritu. Dalam 

mempertahankan budaya dan tra-

disi, kearifan lokal masyarakat adat 

Fritu mendapat tantangan yang 

tidak sedikit baik dari komunitas itu 

sendiri maupun tantangan dari luar. 

Dalam pelaksanaan Sasi kelapa di 

Desa Fritu pun mendapat beberapa 

tantangan sebagai berikut:  

• Pemenuhan kebutuhan hidup 

yang meningkat  

• Kemiskinan dan kesenjangan  

• Akulturasi budaya asing  

• Modernisasi 

Pelestarian budaya merupakan 

hal yang mendasar untuk menjaga 

eksistensi kearifan lokal Sasi kelapa 

di Desa Fritu. Faktor utama yang 

mendasar dari pelestarian budaya 

adalah faktor ekonomi, keber-

lanjutan umat manusia karena 

kehidupan masyarakat menggan-

tungkan hidupnya dari hasil-hasil 

alam.  

Oleh karena itu menurut para 

tokoh adat, peran generasi muda 

saat ini harus dibekali dengan 

pengetahuan yang banyak tentang 

budaya Fritu, nilai-nilai penting yang 

terkandung di dalam tradisi Sasi 

kelapa. Sehingga dalam perkem-

bangann waktu ke depan Sasi kelapa 

ini masih dapat dirasakan manfaat-

nya oleh generasi berikutnya. Nilai-

nilai kearifan dan hukum adat 

tersebut cukup efektif dalam penge-

lolaan sumber daya alam dan 

lingkungan di dalamnya kearifan 
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lokal Sasi kelapa. Oleh karena Sasi 

mempunyai peranan sebagai nilai 

budaya masyarakat maka perlu 

terjaga kelestariannya. Dengan 

pelestarian budaya maka ada 

keberlanjutan sumberdaya alam dan 

lingkungan, keberlanjutan masya-

rakat dan keberlanjutan ekonomi.  

Fungsi Kearifan Lokal Tradisi Sasi 

Kearifan lokal merupakan suatu 

bentuk kebijaksanaan dalam kehi-

dupan manusia yang bersandar 

pada filosofi nilai-nilai, etika, cara-

cara, dan perilaku yang melembaga 

secara tradisional. Kearifan lokal 

yang dimiliki oleh tradisi Sasi 

masyarakat Desa Fritu adalah 1) 

mampu bertahan terhadap pe-

ngaruh budaya luar dalam 

melestarikan sumber daya alam; 2) 

memiliki kemampuan mengakomo-

dasi dan menyesuaikan diri terhadap 

perkembangan zaman dengan 

mengubah bentuk, pelaksanaan, dan 

tujuan; 3) memiliki kemampuan 

mengintegrasikan unsur-unsur aga-

ma ke dalam tradisi Sasi dengan 

mengubah tujuan, doa dan mantera 

ritual, pelaksanaan ritual, dan waktu 

yang digunakan dalam ritual; 4) 

memiliki kemampuan mengen-

dalikan pengelolaan sumber daya 

alam; dan 5) memiliki kemampuan 

memberi arah pada perkembangan 

budaya setempat. Fungsi kearifan 

lokal yang diemban tradisi Sasi 

dalam kehidupan masyarakat Desa 

Fritu adalah: 1) sebagai pelestari 

sumber daya alam; 2) sebagai alat 

untuk pengembangan sumber daya 

manusia; 3) sebagai alat untuk 

pengembangan tradisi sebagai 

bagian dari budaya yang mengan-

dung kearifan dalam kehidupan; 4) 

sebagai petuah dan pantangan bagi 

masyarakat untuk mengambil ba-

rang milik orang lain yang bukan 

haknya; 5) sebagai integrasi komunal 

yang mampu menciptakan hubu-

ngan kekerabatan dan kekeluargaan 

untuk hidup bersama; 6) sebagai alat 

untuk menjaga, melindungi, dan 

mengembang-biakkan bibit-bibit 

sumber daya alam yang bermanfaat 

dalam kehidupan; 7) sebagai alat 

untuk mendekatkan diri dan 

berhubungan dengan Tuhan; dan 8) 

sebagai alat untuk mengatur 

kehidupan untuk ditaati dan patuhi 

oleh masyarakatnya secara kolektif.  

Kearifan yang terkadung dalam 

pelaksanaan tradisi Sasi mencip-

takan hubungan yang mesra dan 

harmonis dalam bentuk hubungan 
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manusia dengan Tuhannya, hubu-

ngan manusia dengan dirinya 

sendiri, hubungan manusia dengan 

orang lain, hubungan manusia 

dengan makhluk lain (gaib), dan 

hubungan manusia dengan alam 

lingkungan sekitarnya. Kearifan yang 

terkandung dalam tradisi Sasi selaras 

dengan pandangan hidup masya-

rakat Halmahera Tengah yang 

dikenal dengan sebutan Fagogoru, 

suatu falsafah hidup yang senantiasa 

mencerminkan nilai-nilai kearifan 

lokal yang dalam bahasa lokal Ngaku 

Rasai, Budi Bahasa, Sopan re Hormat, 

Mtat re Mimoi yang dapat diter-

jemahkan mengaku bersaudara, 

ingat kebaikan dan takut dengan 

malu. Falsafah fagogoru mencirikan 

saling menghormati, menyayangi, 

ramah lingkungan, taat kepada 

hukum, toleransi antar sesama, 

solidaritas sosial yang kuat serta 

menghargai nilai-nilai yang berkem-

bang dalam masyarakat dengan 

mengukuhkan sikap terbuka kepada 

semua pihak untuk hidup ber-

kembang tanpa diskriminatif.. 

Kesimpulan  

Tradisi Sasi merupakan salah satu 

bentuk upacara adat yang dilak-

sanakan oleh masyarakat yang 

bertujuan untuk membatasi dan 

melarang mengambil, meman-

faatkan, dan menggunakan suatu 

barang atau tanaman yang di Sasi 

dalam waktu tertentu, yang harus 

dipatuhi dan ditaati oleh masya-

rakatnya secara kolektif. Tradisi Sasi 

merupakan tradisi yang masih 

dipegang teguh masyarakat Desa 

Fritu, yang dijadikan alat untuk 

melindungi harta milik masyarakat 

setempat. Tradisi Sasi tersebut 

diyakini masyarakat memiliki ke-

kuatan dan kemagisan di luar nalar 

manusia. Pewarisan tradisi Sasi pada 

masyarakat Desa Fritu dilakukan 

dalam bentuk lisan secara turun-

temurun dari generasi ke generasi 

berikutnya. Tradisi Sasi di Desa Fritu 

telah dilakukan sejak nenek moyang 

hidup. 

Pelaksanaannya, tradisi Sasi adat 

dilakukan melalui dua tahapan, yakni 

ritual pemasangan dan ritual pe-

lepasan tradisi Sasi. Kedua tahapan 

pelaksanaan ritual tradisi Sasi dibagi 

menjadi tiga bagian, yakni per-

siapan, pelaksanaan, dan penutupan. 

Komponen tradisi Sasi masyarakat 

adat Fritu terdiri dari: barang atau 

tanaman yang di Sasi, pemilik 

barang atau tanaman, orang-orang 
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yang terlibat dalam pelaksanaan 

ritual tradisi Sasi, bahan-bahan atau 

peralatan yang digunakan dalam 

ritual tradisi Sasi, waktu yang 

digunakan dalam pelaksanaan ritual, 

peraturan dan sanksi pelanggaran 

pelaksanaan tradisi Sasi, dan 

pengobatan terhadap pelanggaran 

tradisi Sasi. Tanaman yang biasa di 

Sasi masyarakat Fritu adalah kelapa. 

Sasi diberlakukan setelah adanya 

musyawarah bersama antara kepala 

desa, tua-tua adat dan warga 

setempat, hasil kesepakatan disam-

paikan melalui perantara pengeras 

suara. Pelaksanaan Sasi adat diawali 

dengan ritual adat dan digunakan 

berbagai jenis Kot yang dijadikan 

sebagai simbol atau tanda dari Sasi, 

sementara Sasi gereja diawali 

dengan musyawarah bersama oleh 

tokoh-tokoh penting dalam masya-

rakat, kemudian membawa bebe-

rapa buah kelapa dan nazar ke 

gereja dan didoakan oleh pendeta. 

Manfaat pelaksanaan Sasi di Desa 

Fritu yaitu (ekonomi, sosial budaya 

dan lingkungan) (1) manfaat eko-

nomi yaitu meningkatnya pen-

dapatan masyarakat setelah diber-

lakukannya Sasi secara massal, (2) 

manfaat sosial budaya yaitu 

kepercayaan atas budaya Sasi 

melahirkan modal bagi masyarakat 

sehingga mampu memberikan 

manfaat yang dapat dinikmati secara 

bersama-sama dan (3) manfaat 

lingkungan dari pelaksanaan Sasi 

yaitu menjaga tanaman dari 

kerusakan yang dapat diakibatkan 

oleh orang-orang yang tidak 

bertanggung jawab (eksploitasi). 

Kearifan lokal dapat dikem-

bangkan untuk memenuhi kebu-

tuhan hidup masyarakat lokal sesuai 

kondisi lingkungan yang ada.  Hal ini 

berarti kearifan lokal Sasi kelapa di 

Desa Fritu dapat direvitaliSasi sesuai 

dengan perkembangan ilmu penge-

tahuan tanpa mengurangi substansi 

atau nilai Sasi itu sendiri.
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